
Sesungguhnya yang dilakukan hanyalah seperti amalannva orang gila yang pena diangkat dari dirinya." (Syarh

AI Bukhari libni Baththol. 1/144)

Ibnr"rl Munir rahimahullah berkata "Yang dimi*sudkan oleh Al Bukfuri bahwa ilmu adalah svarat benamya

suatu perkataan dan nerbuatan. Suatu perkataan dan perbuatan itu tidak teranggap kecuali dengan ilmu terlebih

dahulu. Oleh sebab itulah. ilmu didahulukan dari ucapan dan perbuatan. karena ilmu itu pelulus giat-b{ig[

nantinya yang akan memperbaiki amalan." (Fathul Bari. 11108)

Keutamaan Luar Biasa Ilmu Syar'i

Setelah kita mensetahui hal di atas. hendaklah setiap orang lebih memusatkan oerhatiannya untuk berilmu

terlebih dahulu daripada beramal. Semoga dengan mengetahui faedah atau keutamaan ilmu syar'i berikut akan

membuat kita lebih termotivasi dalam hal ini.

Pertama Allah akan meningsikan derajat oranq yang berilmu di akhirat dan di dunia. Di akhirat. Allah akan

meninggikan derajat orang yane berilmu bebepna derajat berbanding lurus dengan amal dan dakw'ah y?ng

mereka lakukan. Sedangkan di dunia" Allah meninsgikan orans yang berilmu dari hamba-hamba yang lain

sesuai denqan ilmu dan amalan yane dia lakukan. Allah Ta'ala berfirman.
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"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuap beberana derajat." (O_S Al Mujadalah: I 1)

Kedua. seorang yang berilmu adalah cahayayang banyak dimant'aatkan manusia untuk urusan agama dan

dunia meraka. I)alilnya. satu hadits ,vang sangat terkenal bagi kita. kisah seorang laki-laki dari Bani Israil yang

membunuh 99 nyawa. Kemudian dia inqin bertaubat dan dia bertan.va siapakah di antara penduduk bumi -vang

paling berilmu. maka dituniukkan kepadanya seorang ahli ibadal:.

Keqrudian dia bertanya kepada si ahli ibadah. apakah ada taubat untuknya. Ahli ibadah menganggan bahrva

dosanya sudah sangat besar sehingga dia rnengatakan bahwa tidak ada pintr-r taubat bagi si pernbunuh 99

nyawa. Maka dibunuhlah ahli ibadah sghiega genao 100 orang yang telah dibunuh oleh laki-laki dari Bani

Israil tersebut.

Akhirnya dia masih ingin bertaubat lagi. kemudian dia befianya siapakah orang yang pding berilmu" lalu

dituniukkan kepada seorang ulama. Dia bertanya kepada ulama tersebtrt. "AErkah masih ada pintu taubat

untukku". Mak-a ulama tersebut menqatakan bahwa masih ada pintu taubat untuknya dan tidak ada satupun

yang mengbalangi dirinya untuk bertaubat.


